
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul 

Perekonomian Indonesia didukung oleh tiga pilar ekonomi yaitu sektor 

swasta, pemerintah, dan koperasi. Menurut UUD 1945 pasal 33 ayat 2 yang 

berbunyi : Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat 

hidup orang banyak dikuasai oleh negara. Perkembangan dunia perekonomian 

dewasa ini semakin meningkat, ditandai dengan semakin banyaknya bermunculan 

perusahaan-perusahaan baru, baik perusahaan yang besar maupun perusahaan 

yang kecil. Banyak pula perusahaan yang awalnya kecil mulai berkembang 

menjadi perusahaan besar. 

Setiap perusahaan tidak akan lepas dari aktivitas atau kegiatan usaha 

dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu untuk mendapatkan profit. Dalam 

melakukan aktivitasnya perusahaan harus didukung oleh modal yang cukup agar 

operasi atau kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Pada setiap 

periode pembukuan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan akan 

dilaporkan oleh pihak manajemen perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan informasi yang sangat penting untuk mengetahui 

posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang dicapai oleh suatu 

perusahaan, adapun unsur laporan keuangan yaitu: Neraca (Balance Sheet), 

Laporan Laba/ Rugi (Income Statement), Laporan Arus Kas (Statement  of Cash 

Flow), Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement), dan 

Laporan Perubahan Modal ( Statement of  Owners Equity). 

Bagi manajemen atau pimpinan perusahaan laporan keuangan memiliki 

arti penting yaitu, untuk menyusun rencana perusahaan yang lebih baik, 

mengantisipasi kegiatan- kegiatan perusahaan, memperbaiki sistem pengawasan, 

dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang lebih relevan untuk menghadapi 



kondisi yang akan datang. Selain itu juga laporan keuangan berguna untuk pihak 

eksternal perusahaan seperti : Pemegang Saham, Investor, Kreditur, Pemerintah, 

dan Masyarakat untuk menilai kondisi keuangan dan perkembangan perusahaan 

tersebut.  

Laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan akan memberikan 

gambaran mengenai hasil usaha, posisi keuangan dan perubahan sosial keuangan 

perusahaan. Data keuangan tersebut akan berarti apabila dilakukan suatu analisis 

lebih lanjut yang akan memberi arti lebih penting mengenai kondisi keuangan 

yang sebenarnya yang terdapat di dalam perusahaan tersebut. Bagi pimpinan atau 

pihak manajemen perusahaan, hasil analisis dapat dijadikan sebagai alat ukur 

dalam menilai kemajuan usaha ataupun dapat menilai efisiensi penggunaan data 

yang tersedia. Selain itu hasil analisis juga dapat menjadi dasar bagi pengambilan 

keputusan atau penetapan kebijakan internal perusahaan. 

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

laporan keuangan dua periode atau lebih,  membandingkan pos-pos yang terdapat 

dalam laporan keuangan dalam satu periode, dan membandingkan laporan 

keuangan dengan perusahaan lain yang sejenis agar dapat dilakukan analisis yang 

lebih mendalam. Salah satu teknik analisis laporan keuangan yang paling sering 

digunakan oleh perusahaan yaitu analisis rasio. 

Analisis rasio adalah salah satu cara untuk mengitung dan 

menginterprestasikan rasio keuangan untuk menganalisis dan melihat kinerja 

perusahaan. Analisis rasio yang merupakan salah satu dari sekian banyak analisis 

keuangan yang selalu digunakan untuk mengukur  kemampuan, kekuatan dan 

kelemahan yang dihadapi perusahaan di bidang keuangan. Di dalam menganalisis 

laporan keuangan perusahaan, setiap manajemen perusahaan harus 

memperhatikan semua bentuk analisis keuangan. Analisis rasio yang lazim 

digunakan adalah adalah Analisis Rasio Likuiditas,  Leverage,, Aktivitas, 

Rentabilitas dan Pertumbuhan. Analisis rasio likuiditas  mengukur kemampuan 

suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 

tempo. Analisis rasio leverage mengukur seberapa besar peranan dana pihak 

ketiga (utang) digunakan untuk pembiayaan perusahaan. Analisis rasio aktivitas  



mengukur seberapa cepat perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau cash. 

Analisis rasio rentabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang dikatikan pada penjualan yang dihasilkan, aktiva yang digunakan, 

maupun investasi yang dilakukan pemegang saham. Dan Analisis rasio 

pertumbuhan menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari 

tahun ke tahun. 

Sebagai salah satu perusahaan strategis di Indonesia, PT Industri 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang jasa penyedia jaringan telekomunikasi. Berpusat 

di Bandung dengan 695 orang karyawan tetap (posisi Maret 2009). PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) telah berkiprah dalam dunia bisnis 

telekomunikasi selama 35 tahun dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan dengan memaksimalkan kemampuan perusahaan agar 

dapat menjadi sektor usaha yang dapat menghasilkan sumber pendapatan devisa 

bagi Negara. Oleh karena itu, PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

dituntut untuk mampu menilai kondisi keuntungan, resiko, dan kesehatan 

perusahaan juga perkembangan perusahaan melalui analisis rasio laporan 

keuangan agar dapat mempertahankan keberadaan perusahaan dan mampu 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan di tengah pertumbuhan ekonomi yang 

semakin kuat dan persaingan usaha yang semakin ketat.  

Karena PT. Industri Telekomunikasi Indonesia dituntut agar dapat menilai 

kondisi keuntungan, resiko, dan kesehatan perusahaannya sendiri. Maka 

berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk membahas 

mengenai analisis rasio laporan keuangan. Dalam hal ini penulis memilih Judul 

Laporan Tugas Akhir TINJAUAN ATAS ANALISIS RASIO LAPORAN 

KEUANGAN PADA PT. INDUSTRI TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

(PERSERO) BANDUNG .      



1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat  

dirumuskan beberapa pokok permasalahan, yaitu sebagai berikut : 

1.  Bagaimana  Laporan Keuangan yang disajikan PT. INTI (Persero) pada 

tahun 2007-2008? 

2.  Bagaimana analisis rasio PT. INTI (Persero) pada tahun 2007 2008? 

3.  Bagaimana perbandingan rasio PT. INTI (Persero) pada tahun 2007-

2008?   

1.3 Maksud dan Tujuan Laporan Tugas Akhir 

Maksud kerja praktik ini adalah untuk memenuhi persyaratan dalam 

menyusun Laporan Tugas Akhir pada Program Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Widyatama Bandung. Berdasarkan perumusan masalah tersebut , 

maka praktik ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Laporan Keuangan yang disajikan PT. INTI (Persero) pada tahun 

2007-2008; 

2. Perhitungan analisis rasio PT. INTI (Persero) pada tahun 2007-2008; 

3. Perbandingan analisis rasio PT. INTI (Persero) pada tahun 2007-2008.  

1.4 Kegunaan Laporan Tugas Akhir   

Data serta informasi yang diperoleh dari hasil kerja praktik serta hasil 

studi kepustakaan yang berhubungan dengan analisis rasio laporan keuangan yang 

diterapakan dapat digunakan untuk hal-hal berikut : 

1. Bagi Penulis. 

Dengan adanya kerja praktik ini diharapkan : 

a. Dapat melatih dan mengembangkan pola pikir ilmiah serta 

mengintegrasi ke dalam bentuk karya ilmiah. 



b. Dapat menambah pengetahuan terutama mengenai analisis rasio 

laporan keuangan dan pengalaman melakukan kerja praktik yang 

sangat bermanfaat dalam menyusun tugas akhir.   

c. Dapat memahami analisis laporan keuangan pada umumnya 

sehingga penulis dapat membandingkan antara teori yang didapat 

pada saat perkuliahan dengan aplikasi di perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan. 

Dengan adanya kerja praktik ini diharapkan : 

a. Dapat memberikan masukan positif dan bermanfaat yang berkaitan 

dengan analisis rasio laporan keuangan. 

b. Dapat berguna dalam menilai keberhasilan perusahaan serta dapat 

dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun rencana dan 

kebijakan yang akan diterapkan oleh perusahaan dimasa yang akan 

datang.  

3. Bagi Pembaca  

Diharapkan bisa menjadi bahan referensi dalam penulisan yang sejenis 

dan untuk menambah pengetahuan.   

1.5 Metodologi Tugas Akhir  

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif yaitu, suatu metode yang menggambarkan, menjelaskan dan 

menganalisis data yang diperoleh pada lokasi penelitian dan kemudian membuat 

kesimpulan. Untuk melengkapi data yang diperlukan, maka penulis menggunakan 

teknik penggumpulan sebagai berikut : 

1.  Studi lapangan. 

Penulis mengadakan penelitian secara langsung untuk memperoleh 

data yang diperlukan sebagai berikut : 



a. Observasi atau pengamatan secara langsung, yaitu mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap data yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahas kemudian mencatatnya secara sistematis. 

b.  Wawancara, yaitu mengajukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan analisis rasio laporan keuangan kepada pihak yang 

bersangkutan, baik staff maupun karyawan yang ada dalam 

perusahaan tersebut untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai hal-hal yang diteliti oleh penulis. 

2.  Studi Kepustakaan. 

Peninjauan untuk membandingkan data dan informasi yang diperoleh 

dengan landasan teori yang didapat dari literatur-literatur dan bahan-

bahan perkuliahan.    

1.6 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Dalam menyusun laporan tugas akhir ini, penulis mengumpulkan data 

yang diperlukan baik informasi secara lisan maupun tulisan dengan cara 

melakukan kerja praktik pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

yang berlokasi di jalan Mochamad Toha no.77 Bandung. Kerja Praktik 

dilaksanakan mulai tanggal 1 Maret sampai dengan 30 Maret 2010.           


